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SUMMARY

RANGGA PUTRA. The Effect of Biomineral Zinc Supplementalion on In 

vitro Digestibility of Palm Pressed Fiber with Stratified Ammoniation Technigue

(Supervised by ARMINA FARIANI and GATOT MUSLIM).

The aim of this research was to determine the level of Palm Pressed Fiber In

Vitro digestibility of stratified ammoniation with biomineral Zn supplementation.

This research was conducted at the Laboratory of Animal Nutrition and Feed Faculty

of Agriculture, Sriwijaya University on September until October 2013.

This research was used a completely randomized design with four treatments

and three replications, which were; Palm Pressed Fiber without ammoniation (Ro),

Palm Pressed Fiber with Stratified ammoniation (Ri), Palm Pressed Fiber Stratified

ammoniation with 0.2% biomineral Zn supplementation (R2) and Palm Pressed Fiber

Stratified ammoniation with 0.3% biomineral Zn supplementation (R3). Parameters 

observed were Dry Matter Digestibility, Organic Matter Digestibility, 

concentration and total concentration of Volatile Fatty Acids (VFAs).

The results showed that treatment of stratified ammoniation Palm Pressed 

Fiber with 0.3% biomineral Zn supplementation could increase Dry Matter 

Digestibility, Organic Matter Digestibility, N-Ammonia concentration and total 

concentration of Volatile Fatty Acids (VFAs).

N-Ammonia



RINGKASAN

RANGGA PUTRA. Pengaruh Suplementasi Biomineral Zn Terhadap 

Kecemaan Serat Perasan Sawit Dengan Teknik Amoniasi Bertingkat Secara Invitro 

(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan GA70T MUSLIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemaan serat 

perasan sawit amoniasi bertingkat dengan suplementasi biomineral Zn secara In 

Vitro. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September 2013 sampai dengan

Oktober 2013.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat 

perlakuan dan 3 ulangan. Serat Perasan Sawit tanpa amoniasi (Ro), Serat Perasan 

Sawit amoniasi bertingkat (Ri), Serat Perasan Sawit amoniasi bertingkat dengan 

suplementasi Biomineral Zn 0,2 % (R2) dan Serat Perasan Sawit amoniasi bertingkat 

dengan suplementasi Biomineral Zn 0,3 % (R3). Parameter yang diamati meliputi

nilai Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK), nilai Koefisien Cema Bahan Organik

(KCBO), konsentrasi N- Amonia (N-NH3) dan konsentrasi Volatile Fatty Acid

(VFA) total.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan serat perasan sawit amoniasi

bertingkat dengan suplementasi biomineral Zn 0,3% dapat meningkatkan nilai 

Koefisien Cema Bahan Kering (KCBK), nilai Koefisien Cema Bahan Organik 

(KCBO), konsentrasi N- Amonia (N-NH3) dan konsentrasi Volatile Fatty Acid

(VFA) total.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Peningkatan populasi ternak masih terpaku pada kemampuan suatu wilayah 

untuk menyediakan tanaman pakan ternak (carrying capacity). Sementara luas areal 

sumber pakan ternak baik berupa padang penggembalaan umum maupun lahan 

hijauan pakan terus berkurang. Permasalahan lahan yang kompleks tersebut 

mengakibatkan ketersediaan pakan hijauan, khususnya pada akhir musim kemarau 

sampai dengan awal musim penghujan dianggap sebagai masalah paling utama. 

Sehingga sistem integrasi antara ternak dengan tanaman perkebunan adalah cara 

yang efisien dan saling menguntungkan (Diwyanto, et al., 2004).

Keberadaan perkebunan dan pabrik kelapa sawit mempunyai potensi yang 

besar untuk mendukung pengembangan peternakan, yaitu dengan tersedianya limbah 

perkebunan dan pabrik kelapa sawit yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan. Potensi 

limbah kelapa sawit tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak setelah 

diproses dan diformulasikan (Siregar, 2007).

Serat perasan buah sawit merupakan hasil sampingan dari pengolahan kelapa 

sawit yang dipisahkan dari buah setelah pemisahan minyak dan biji dalam 

pemerasan. Serat perasan sawit (SPS) yang melimpah dapat dijadikan alternatif 

sebagai pakan secara terus menerus dan tidak tergantung dengan musim. Akan tetapi 

serat perasan sawit memiliki kandungan protein kasar yang rendah (3,93%) dan 

tingginya kandungan serat kasar (48,10%) hal ini menjadi faktor pembatas 

penggunaannya sebagai pakan ternak (Rahman et al,2007).

proses

1



2

Kualitas nutrisi dari serat perasan sawit masih dapat ditingkatkan dengan 

pengolahan pakan secara kimiawi yaitu amoniasi menggunakan urea. Perlakuan 

amoniasi dengan urea lebih lama karena dibutuhkan proses perombakan urea 

menjadi amonia. Amonia yang dihasilkan pada proses amoniasi menyebabkan 

perubahan komposisi dan struktur dinding sel yang berperan untuk membebaskan 

ikatan antara lignin dengan selulosa dan hemiselulosa. Pemuaian ini memudahkan 

penetrasi enzim selulosa dan meningkatkan kandungan protein kasar melalui 

peresapan nitrogen dalam urea (Shiddieqy, 2005).

Lamanya waktu pemeraman ini merupakan faktor pembatas dalam proses 

amoniasi sehingga penyediaan pakan untuk ternak menjadi terbatas. Upaya untuk 

memenuhi kebutuhan pakan ternak dan mengatasi permasalahan lamanya waktu 

pemeraman dapat dilakukan alternatif dengan pengolahan serat perasan sawit 

amoniasi yaitu dengan perlakuan amoniasi bertingkat. Amoniasi bertingkat yaitu

pengolahan pada pemberian ureanya dilakukan secara bertingkat dengan dosis yang

berbeda yang diharapkan dapat mempercepat waktu pemeraman. (Fariani, et al,.

2013)

Teknik amoniasi bertingkat dengan menggunakan urea merupakan teknik 

peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, dan dapat menguraikan atau 

melonggarkan ikatan lignoselulosa pada serat perasan sawit sehingga dapat 

meningkatkan kualitas nutrisi serat perasan sawit dan dapat memenuhi kebutuhan 

pakan ternak ruminansia. Pengolahan amoniasi bertingkat dilakukan dengan 

menurunkan konsentrasi urea secara bertingkat 6%, 4% sampai 2% dalam waktu 

yang ditentukan yaitu selama 14 hari untuk memperpendek waktu 

Fariani, et al. (2013) dalam penelitiannya melaporkan bahwa amoniasi bertingkat

pemeraman.
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pada serat perasan sawit memiliki koefisien cerna bahan kering, koefisien cerna 

bahan organik dan konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) yang lebih tinggi 

dibandingkan amoniasi 4% urea dan tanpa amoniasi.

Ternak ruminansia sebagaimana ternak lainnya memerlukan nutrisi sesuai 

dengan status fisiologisnya. Pertumbuhan mikroba yang optimal membutuhkan 

nutrien yang cukup dalam rumen seperti energi, protein, asam-asam amino, mineral 

dan vitamin. Salah satu nutrisi yang dibutuhkan ternak untuk menunjang 

kelangsungan hidup yaitu mineral. Mineral Zn merupakan komponen dalam 

metaloenzim yang mempengaruhi metabolisme karbohidrat, protein, lemak dan asam 

nukleat (NRC, 2001). Kondisi ini dimungkinkan untuk dilakukannya penambahan

biomineral Zn pada pakan. Sebagai upaya pencegahan defisiensi Zn pada ransum

ternak dan meningkatkan nilai kecemaan dari serat perasan sawit hasil amoniasi

bertingkat. Biomineral Zn merupakan produk suplemen pakan hasil penelitian

Fariani et, al. (2012). Produk suplemen pakan biomineral Zn telah terbukti secara in

vivo dapat meningkatkan peforma reproduksi calon induk (Fariani et, al,. 2012).

B. Tujuan

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kecemaan serat perasan sawit amoniasi bertingkat dengan suplementasi biomineral

Zn secara In Vitro

C. Hipotesis

Diduga dengan penambahan 0,3% biomineral Zn pada serat perasan sawit 

yang diamoniasi bertingkat dapat meningkatkan kualitas kecemaan pada 

perasan sawit secara In vitro.

serat
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